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ABSTRAK 

 

Penulis bertujuan untuk mendeskripsikan judul 

“Implementasi Layanan Dasar Bimbingan dan Konseling Dalam 

Mengurangi Dampak Negatif Penggunaan Media Sosial Peserta 

Didik SMK Negeri 1 Bandar Lampung”. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

Deskriptif 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan 

wawancara, dokumentasi dan observasi. Data primer di peroleh 

langsung dari respondeng mengenai Implementasi Layanan 

Dasar Bimbingan dan Konseling Dalam Mengurangi Dampak 

Negatif Penggunaan Media Sosial Peserta Didik SMK Negeri 1 

Bandar Lampung 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 1) Gambaran 

dampak negatif penggunaan media sosial peserta didik di SMK 

1 Bandar Lampungdiketahui dampak negatif yang terjadi yakni 

peserta didik banyak tidak fokus dalam memperhatikan 

pembelajaran, banyak peserta didik yang bertengkar di media 

sosial, akses media sosial yang luas membuat peserta didik 

dapat menjangkau situs-situs yang tidak sewajarnya. 2) 

Pelaksanaan layanan dasar bimbingandan konseling dalam 

mengurangi dampak negatif penggunaan media sosial di SMK 

Negeri 1 Bandar Lampung (Identifikasi masalah dan kebutuhan 

siswa, Penentuan masalah yang di hadapai siswa, Pemberian 

layanan, Evaluasi dan tindak lanjut), 3) Hasil dari pelaksanaan 

layanan dasar bimbingandan konseling dalam mengurangi 

dampak negatif penggunaan media sosialdi SMK Negeri 1 

Bandar Lampung berjalan dengan baik mereka telah memahami 

bagaimana dampak negatif yang akan di timbulkan dari media 

sosial. 

. 

Kata Kunci: Layanan Dasar BK, Media Sosial, 
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ABSTRACT 

 

The author aims to describe the title "Implementation of Basic 

Guidance and Counseling Services in Reducing the Negative 

Impact of Using Social Media for Students at SMK Negeri 1 

Bandar Lampung". This research is a qualitative research with 

descriptive research type 

This research uses interview, documentation and observation 

collection techniques. Primary data were obtained directly from 

respondents regarding the Implementation of Basic Guidance 

and Counseling Services in Reducing the Negative Impacts of 

Using Social Media for Students at SMK Negeri 1 Bandar 

Lampung 

The results of this study indicate that 1) An overview of the 

negative impacts of using social media on students at SMK 1 

Bandar Lampung is known to have a negative impact, namely 

that many students do not focus on paying attention to learning, 

many students fight on social media, wide access to social media 

allows students to reach sites that are not appropriate. 2) 

Implementation of basic guidance and counseling services in 

reducing the negative impact of using social media at SMK 

Negeri 1 Bandar Lampung (Identification of student problems 

and needs, Determining the problems faced by students, Service 

delivery, evaluation and follow-up), 3) Results of the 

implementation of basic services Guidance and counseling in 

reducing the negative impact of using social media at SMK 

Negeri 1 Bandar Lampung is going well they have understood 

how the negative impact will be caused by social media.. 

. 

Keywords: : BK Basic Services, Social Media, 
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MOTTO 

                         

                   

                    

“Jika Kamu Berbuat Baik (Berarti) Kamu Berbuat Baik Bagi 

Dirimu Sendiri Dan Jika Kamu Berbuat Jahat, Maka 

(Kejahatan) Itu Bagi Dirimu Sendiri, Dan Apabila Datang 

Saat Hukuman Bagi (Kejahatan) Yang Kedua, (Kami 

Datangkan Orang-Orang Lain) Untuk Menyuramkan Muka-

Muka Kamu Dan Mereka Masuk Ke Dalam Masjid, 

Sebagaimana Musuh-Musuhmu Memasukinya Pada Kali 

Pertama Dan Untuk Membinasakan Sehabis-Habisnya Apa 

Saja Yang Mereka Kuasai”. 

 (Q.S Al- Isra’ : 7)إ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Agar penelitian ini dapat dipahami dengan jelas, maka 

beberapa istilah yang digunakan memerlukan penjelasan yang 

lebih jelas, agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam penafsiran 

istilah-istilah dalam penelitan ini, maka penulis menjelaskan arti 

dari istilah - istilah tersebut sebagai berikut:  

1. Implementasi 

Implementasi berdasarkan pengertiannya menurut KBBI 

dimaknai sebagai penerapan atau pelaksanaan. Implementasi 

juga diartikan sebagai proses penerapan konsep 

kebijakan/inovasi dan ide ke dalam sebuah tindakan praktis 

yang kemudian berdampak baik dengan ditunjukan adanya 

perubahan pada nilai pengetahuan ataupun keterampilan.
1
 

2. Layanan dasar BK 

Layanan dasar bimbingan dan konseling adalah proses 

pemberian bantuan kepada seluruh peserta didik melalui 

kegiatan yang dapat dilakukan secara klasikal atau kelompok 

dan disajikan secara sistematis dalam rangka mengembangkan 

perilaku jangka panjang sesuai dengan tahap dan tugas-tugas 

perkembangan peserta didik agar memiliki kemampuan untuk 

memilih dan mengambil keputusan dalam kehidupannya. 

Dalam jenis-jenis layanan dasar bimbingan dan konseling 

terdapat layanan informasi yaitu sebuah proses pemberian 

                                                             
1
 Kunandar, Guru Profesional; Implementas Mananjemen 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Sukses Dalam Sertifikasi 

Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h.233 
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bantuan berupa pesan yang bermanfaat bagi peserta didik dan 

dapat disampaikan secara langsung maupun tidak langsung.
2
 

3. Dampak Negatif 

Dampak negatif dalam kamus besar bahasa indonesia yakni 

pengaruh kuat yang mendatangkan akibat negatif. Dampak 

adalah keinginan untuk membujuk , meyakinkan, 

mempengaruhi atau memberi kesan kepada orang lain, dengan 

tujuan agar mereka mengikuti atau mendukung keinginannya. 

Berdasarkan beberapa penelitian ilmiah disimpulkan bahwa 

negatif adalah pengaruh buruk yang lebih besar diabndingkan 

dengan dampak positifnya.
3
 

4. Media Sosial 

Media sosial adalah sebuah media online, dengan para 

penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi dan 

menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum dan 

dunia virtual.Blog, jejaring sosial dan Wiki merupakan bentuk 

media sosial yang paling umum digunakan oleh masyarakat di 

seluruh dunia.
4
 

5. Peserta Didik 

Pengertian siswa atau peserta didik menurut ketentuan umum 

undangundang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional adalah anggota masyarakat yang berusaha 

                                                             
2
Dewa Ketut  Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Bimbingan 

Konseling di Sekolah. H. 46. 

 
3
http://repository.uin.suska.ac.id/ Dampak Pernikahan Dini di Desa 

Margamulya Kecamatan Rambah Samo Kabupaten Rakan Hulu. Diakses 

pada tanggal 20 april 2022 pukul 14.34 wib. 

 
4
 Gusti Ngurah Aditya Lesmana, Tesis: Analisis Pengaruh Media 

Sosial Twitter TerhadapPembentukan Brand Attachment (Studi: PT. XL 

AXIATA), ( Program Magister Manajemen, Fakultas Ekonomi, 

Universitas Indonesia). hal, 10-11 

http://repository.uin.suska.ac.id/
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mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang 

tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.
5
 

B. Latar Belakang 

Tohirin menyatakan pendidikan pada hakikatnya merupakan 

upaya untuk membentuk manusia yang berkualitas.Kualitas yang 

dimaksud yakni peribadi yang selaras, seimbang dalam aspek 

moral, sosial, spritual, intelektual dan lainnya. Hamalik dalam 

Tohirin kebutuhan akan bimbingan bagi siswa di sekolah dan 

madrasah disebabkan oleh perkembangan kebudayaan yang sangat 

pesat yang mempengaruhi perkembangan masyarakat secara 

keseluruhan.  

Bimbingan dankonseling di sekolah memiliki beberapa 

bidang dan jenislayanan dan kegiatan pendukung yang di terapkan 

sebagai bentuk nyata adanya penyelenggaran layanan bimbingan 

dan konseling. Ada 6 bidang bimbingan dalam kegiatan bimbingan 

dan konseling yakni: bimbingan pribadi, sosial, belajar, karir, 

kehidupan keluarga, dan bimbingan keagamaan.  

Untuk mengembangkan keenam bidang bimbingan tersebut, 

guru pembimbing dapat melaksanakan melalui sembilan jenis 

layanan, yaitu : layanan orientasi, layanan informasi, layanan 

penempatan dan penyaluran, layanan penguasaan konten,layanan 

konseling perorangan, layanan bimbingan kelompok, layanan 

konseling kelompok, layanan konsultasi, layanan mediasi. Dalam 

pelaksanaan kesembilan jenis layanan tersebut, guru pembimbing 

mempunyai enam kegiatan pendukung untuk kelancaran 

pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah, yaitu: aplikasi 

                                                             
 

5
 Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia No 14 

Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen & Undang-undang Republik 

Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang sisdiknas, (Bandung: Permana, 

2006), h. 65. 
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instrumentasi, himpunan data, konferensi kasus, kunjungan rumah, 

alih tangan kasus.
6
 

Pelayanan bimbingan dan konseling merupakan bagian 

integral dan tidak terpisahkan dari seorang siswa.Secara garis besar 

guru pembimbing, yang bertugas sebagai konselor mempunyai 

tanggung jawab dan peranan yang sangat penting untuk membina 

dan membantu penyelesaian masalah yang dihadapi peserta didik 

agar tercapai tujuan pembelajaran yang sempurna.Maka dari itu 

keberadaan guru pembimbing sangat diperlukan ntuk mewujudkan 

berhasil atau tidak berhasilnya peserta didik untuk memperoleh 

pendidikan di sekolah.
7
 

Media sosial merupakan sebagai sebuah media dengan 

sistem online yang mana penggunanya dapat berinteraksi secara 

aktif. Selain itu media sosial juga berguna untuk berbagi, berkreasi, 

dan melakukan share berbagai dokumen penting. Media sosial 

mampu merubah jarak yang jauh menjadi lebih dekat dengan 

memanfaatkan internet.
8
Media sosial seolah-olah telah mampu 

menghipnotis siswa lupa pada dunia nyata, sehingga banyak siswa-

siswi yang terjurumus dalam dunia maya. Hal inilah yang 

menyebabkan kurangya interaksi antar sesama siswa. Siswa lebih 

sering mengahabiskan waktunya bermain game online, facebook, 

instagram dan lain sebaginya.   

Memang tidak dapat dipungkiri, dengan adanya 

perkembangan teknologi informasi banyak memunculkan 

penemuan-penemuan baru yang mampu membawa berbagai 

perubahan dalam kehidupan manusia yang semakin mempermudah 

proses kehidupan manusia itu sendiri, selain itu dengan adanya 

                                                             
6
Sarwono.Pedoman pelaksanaan pelayanan konselingpada 

Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah.PPPPTK Penjas dan Bk. 2008. 

h12 
7
Ainur Rahim Fakih.Bimbingan Konseling Islam.Jakart:  PT 

Rineka Cipta. 2000. h.35 

 
8
Articles. id, “Sejarah Perkembangan Media Sosial Periode Awal 

Hingga Kini” dalam 

https://articles.id/sejarah-perkembangan-media-sosial-periode-awal-

hingga-kini/. 
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penemuan-penemuan tersebut juga semakin meningkatkan taraf 

hidup masyarakat.
9
 

Seperti yang dijelaskan pada Al-Qur’an surat Al-Hujurat 

ayat:6
10

 

                        

                     

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu 

orang Fasik membawa suatu berita, Maka periksalah 

dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 

musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 

keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas 

perbuatanmu itu. 

Berdasarkan penjelasan ayat Al-Qur‟an di atas, Allah SWT  

memerintahkan kita dalam memilih informasi harus memeriksa 

dan teliti berita yang disampaikan dan tidak menerima begitu saja, 

karena jika tidak bijak dalam menerima informasi maka akan 

menimpahkan musibah kepada suatu kaum. 

Tak bisa dipungkiri, media sosial dalam perkembangan 

media telah mengambil bentuk yang menandingi media-media 

konvensional atau tradisional, seperti televisi, radio, atau media 

cetak. Keunggulan itu dapat terjadi karena media sosial tidak 

membutuhkan tenaga kerja yang banyak, modal yang besar, dan 

tidak terikat oleh fasilitas infrastruktur produksi yang massif 

seperti kantor, gedung dan perangkat peliputan yang lain.
11

 

                                                             
 

9
Kristanti Handriani. 2008 Internet Untuk Anak, (Yogyakarta: Citra 

Pustaka), hlm. 15. 

 
10

Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Hujurat, (Bandung: 

CV. Pustaka Jaya Ilmu) 

 
11

Kementrian Perdagangan Republik Indonesia. 2014, Panduan 

Optimalisasi Media 
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Berkembangnya kecanggihan teknologi dewasa ini dapat 

memberi pengaruh buruk pada siswa-siswi di sekolah, salah 

satunya adalah menurunnya minat belajar pada siswa dan kurangya 

interaksi sosial siswa di dalam kelas juga di luar lingkungan 

sekolah. Mereka merasa tidak lagi membutuhkan orang lain dalam 

beraktivitas, lunturnya nilai-nilai yang berdasarkan kekeluargaan, 

musyawarah, mufakat dan gotong royong. Mereka lupa bahwa 

mereka adalah makhluk sosial. Dampak terburuk yang akan timbul 

adalah para siswa akan kesulitan untuk bersosialisasi dan menjalin 

relasi dengan orang-orang di sekitarnya.
12

 Hal ini menjadikan 

penggunaan media sosial menjadi tidak baik dan tidak sehat. 

Sebagai orang tua juga guru yang berperan dalam 

perkembangan moral seorang remaja, kita juga tentunya ingin 

ramaja jaman sekarang ini tumbuh sesuai dengan perkembangan 

jamannya namun tidak menghilangkan etika serta tata kramanya 

sebagai seorang pelajar dan berakhlakul karimah sesuai dengan 

tuntuan ajaran agama Islam. Sehingga menjadikan ia manusia yang 

lebih di hormati dan tau kaedah-kaedah Islam juga tidak tertinggal 

oleh perkembangan jamannya.Disini orang tua juga guru BK 

sangat berperan penting untuk memantau perkembangan sosial dari 

remaja itu sendiri. Sebagai orang tua harus mengarahkan hal-hal 

yang postif dari pengguanaan media sosial agar hal-hal yang tidak 

di inginkan tidak terjadi pada remaja yang akan menjadi penerus 

bangsa.   

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK dampak 

negatif dari penggunaan media sosial pada peserta diidk ini yakni : 

“peserta didik banyak tidak fokus dalam memperhatikan 

pembelajaran, banyak peserta didik yang bertengkar di media 

sosial, akses media sosial yang luas membuat peserta didik dapat 

menjangkau situs-situs yang tidak sewajarnya”. Hal ini perlu 

adanya penanganan dari pihak sekolah terkhusus dari guru BK 

                                                                                                                             
Sosial Untuk Kementrian Perdagangan Republik Indonesia (Jakarta: 

Kemetrian Perdagangan RI,) 

hlm. 28 

 
12

ibid. 35 
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untuk menggunakan layanan bimbingan konseling dalam 

menangani dampak negatif dari penggunaan media sosial. 

Seperti di SMK N 1 Bandar lampung yang melaksanakan 

layanan dasar bimbingan konseling dengan layanan informasi 

dalam upaya memberikan pengarahan dalam pengguanan media 

sosial yang sehat dan baik. Oleh karena itu peneliti menganggap 

pelaksanaan layanan dasar dalam mengurangi dampak negatif 

penggunaan media sosial dikarenakan penggunaan media sosial 

saat ini sedang maraknya bahkan seluruh kegiatan manusia bisa di 

kerjakan dalam penggunaan media sosial tentu adanya dampak 

negatif di dalamnya, oleh karena itu peneliti tertarik dalam melihat 

Implementasi layanan dasar bimbingan konseling dalam 

mengurangi dampak negatif penggunaan media sosial di SMK 

Negeri 1 Bandar Lampung. 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Fokus dalam penelitian ini ialah Implementasi Layanan 

Dasar Bimbingan Dan Konseling Dalam Mengurangi Dampak 

Negatif Penggunaan Media Sosial Peserta Didik di SMK Negeri 1 

Bandar Lampung 

Sedangkan subfokus sebagai berikut : 

1. Gambaran dampak negatif penggunaan media sosial peserta 

didik di SMK 1 Bandar Lampung 

2. Pelaksanaan layanan dasar bimbingandan konseling dalam 

mengurangi dampak negatif penggunaan media sosialdi SMK 

Negeri 1 Bandar Lampung. 

3. Hasil dari pelaksanaan layanan dasar bimbingandan konseling 

dalam mengurangi dampak negatif penggunaan media sosialdi 

SMK Negeri 1 Bandar Lampung. 

D. Rumusan Masalah  

Bagaimanakah layanan dasar bimbingan konseling dalam 

mengurangi dampak negatif penggunaan media sosial di SMK 

Negeri 1 Bandar Lampung. Untuk menjawab hal ini maka 

dikemukakan pertanyaan penelitian sebagai berikut 
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1. Bagaimanakah gambaran dampak negatif penggunaan media 

sosial peserta didik di SMK 1 Bandar Lampung? 

2. Bagaimana pelaksanaan layanan dasar bimbingandan 

konseling dalam mengurangi dampak negatif penggunaan 

media sosial di SMK Negeri 1 Bandar Lampung? 

3. Bagaimana hasil dari pelaksanaan layanan dasar 

bimbingandan konseling dalam dalam mengurangi dampak 

negatif penggunaan media sosial di SMK Negeri 1 Bandar 

Lampung? 

E. Tujuan penelitian  

1. Untuk mengidentifikasi gambaran dampak negatif penggunaan 

media sosial peserta didik di SMK 1 Bandar Lampung 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan layanan dasar bimbingandan 

konseling dalam mengurangi dampak negatif penggunaan 

media sosial di SMK Negeri 1 Bandar Lampung. 

3. Untuk mengetahui hasil dari pelaksanaan layanan dasar 

bimbingan dan konseling dalam dalam mengurangi dampak 

negatif penggunaan media sosialdi SMK Negeri 1 Bandar 

Lampung. 

F. Manfaat Penelitian  

1. Teoritis, sebagai bahan informasi yang memberikan sumbangan 

dalam bidang ilmu pengetahuan. 

2. Praktis  

a. Untuk guru sebagai pertimbangan dalam pelaksanaan 

layanan dasar bimbingan dan konseling.  

b. Untuk peserta didik dapat mengambil manfaat dari 

pelaksanaan layanan dasar yang telah diberikan dalam 

mengurangi dampak negatif pengguanaan media sosial. 

c. Untuk peneliti, dapat mengetahui sejauh mana layanan dasar 

BK dalam mengurangi dampak negatif layanan dasar BK. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu  

1. Penelitian Rizaldi, Strategi Bimbingan Dalam Mencegah 

Dampak Kecanduan Media Sosial Pada Siswa SMA Negeri 4 

PINRANG. Strategi yang digunakan oleh guru BK dalam 

mencegah dampak kecanduan media sosial yakni dnegan 

melakukan strategi bimbingan individual dan kelompok, dan 

kendlaa yang dihadapi oleh guru BK yakni terbatasnya 

pengawasan dari pihak sekolah dan kurangnya kesadaran dari 

siswa.
13

 

2. Zuliana Farid, “Strategi Guru Bimbingan dan Konseling (BK) 

dalam Menanggulangi Pengaruh Negatif Teknologi Informasi di 

MAN Kota Blitar. Penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif. Pada penelitian ini diketahui bahwa upaya yang 

dilakukan oleh guru BK senantiasa menumbuhkan akhlakul 

karimah dan selalu berpegang teguh dnegan Al-Quran dan Al-

Hadist.
14

 

3. Oktari Wulandari, “Pelaksanaan Layanan Dasar Bimbingan 

Dan Konseling Melalui Media Audio Visual Dalam 

Meningkatkan Pemahaman Masa Pubertas Peserta Didik Di 

Smp Negeri 19 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2019/2020”. 

asil penelitian menunjukkan bahwa Pelaksanaan Layanan Dasar 

Bimbingan Dan Konseling Melalui Media Audio Visual Dalam 

Meningkatkan Pemahaman Masa Pubertas Peserta Didik di 

SMP Negeri 19 Bandar Lampung sebagai berikut : 1) guru 

memilih materi yang akan disampaikan kepada peserta didik; 2) 

persiapan media yang dilakukan oleh guru; 3) guru memberikan 

materi sesuai dengan prinsip-prinsip psikologi; dan 4) guru 

memberikan evaluasi. Faktor pendukung dan faktor 

penghambat dalam Pelaksanaan Layanan Dasar Bimbingan Dan 

Konseling Melalui Media Audio Visual Dalam Meningkatkan 

                                                             
 

13
Rizaldi, “Strategi Bimbingan Dalam Mencegah Dampak 

Kecanduan Media Sosial Pada Siswa SMA Negeri 4 PINRANG”, (IAIN 

Parepare 2020) h . 6 

 
14

Zuliana Farid, Strategi Guru Bimbingan dan Konseling (BK) 

dalam Menanggulangi Pengaruh Negatif Teknologi Informasi di MAN 

Kota Blitar Angkatan, (IAIN Tulung Agung), h.8 
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Pemahaman Masa Pubertas Peserta Didik di SMP Negeri 19 

Bandar Lampung yaitu tersedianya sarana prasarana yang ada di 

sekolah dan adanya dukungan administratif oleh kepala sekolah 

dan staff sekolah. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu 

ketika guru akan melaksanakan layanan guru harus bergantian 

dengan guru lainnya untuk menggunakan LCD yang ada 

disekolah karena jumlahnya yangterbatas.
15

 

4. Mardiana, “Upaya Guru Bk Untuk Mereduksi Dampak  Negatif 

Media Sosial Pada Remaja Di Smp Pab 8 Sampali”. Hasil dari 

penelitian ini dampak negatif media sosial facebook pada 

kehidupan remaja yakni menurunnya hubngan sosial dengan 

lingkungan sekitar, lupa waktu, berkurang waktu belajar, 

menjadikan anak lebih egois.
16

 

H. Metode Penelitian  

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif diartikan sebagai sebuah metode yang 

dalam ilmu sosial dimana metode ini mengumpulkan data serta 

menganalis data berupa kata kata baik lisan ataupun tulisan dan 

perbuatan manusia dan juga pada penelitian ini tidak 

menganalisis angka-angka atau tidak berupaya  menghitung 

data kualitatif yang telah di peroleh.
17

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis 

penelitian deskriptif yang merupakan salah satu jenis penelitian 

kualitatif, tujuan dari penelitian ini adalah untuk memngungkap 

                                                             
 

15
Oktari Wulandari, Pelaksanaan Layanan Dasar Bimbingan Dan 

Konseling Melalui Media Audio Visual Dalam Meningkatkan 

Pemahaman Masa Pubertas Peserta Didik Di Smp Negeri 19 Bandar 

Lampung Tahun Pelajaran 2019/2020, Uin Raden Intan Lampung 2020, 

H. 6 

 
16

Mardiana, Upaya Guru Bk Untuk Mereduksi Dampak  Negatif 

Media Sosial Pada Remaja Di Smp Pab 8 Sampali, Uin Sumatera Utara 

Medan 2019, H. 7 
17

Prof. Dr. Afrizal, M.A.Metode Penelitian Kualitatif. (Depok: 

Rajawali Pers, 2017), h.12 
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kejadian atau fakta, keadaan, fenomena, dan keadaan yang 

terjadi saat penelitian berlangsung dan menyuguhkan apa yang 

sebenarnya terjadi. Penelitian ini menguraikan serta 

menafsirkan data yang bersangkutan dengan apa yang yang 

terjadi.
18

 

2. Lokasi penelitian  

Lokasi penelitian ini beralamat di SMK Negeri 1 Bandar 

Lampung. 

3. Sumber Data Penelitian 

Sumber data penelitian ini merupakan subjek dari mana 

data dapat diperoleh, apabila penelitian menggunakan kuisioner 

atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber 

data disebut responden, yaitu orang yang menjawab pertanyaan-

pertanyaan penelitian, baik pertanyaan tertulis maupun lisan. 

NO Sumber data Jumlah 

1 Guru Bimbingan dan 

Konseling 

1 Orang 

2 Siswa  2 Orang 

Tabel 1.1 Data Awal Penelitian 

4. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dilakukan 

pada natural setting (kondisi yang alamiah) dan tekniknya lebih 

banyak pada observasi, wawancara dan dokumentasi.  

a) Wawancara  

Teknik pengumpulan data dengan wawancara atau 

interview diketahui dilakukan dengan cara tanya jawab lisan 

yang dilakukan secara sistematis untuk mencapai tujuan 

penelitian. Dalam teknik ini dilakukan oleh dua orang atau 

lebih dimana satu pihak sebagai pencari data (interviewer) 

dan pihak yang lain sebagai sumber data (interviewe) dengan 

                                                             
18

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan 

Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 7 
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melakukan komunikasi dengan wajar dan lancar.
19

Penulis 

sebagai pencari data dan guru bimbingan dan konseling 

sebagai sumber data. 

Dalam teknik pelaksanaannya wawancara dibagi 

menjadi beberapa bagian. 

1. Wawancara terpimpin adalah wawancara yang 

menggunakan pokok pokok yang diteliti  

2. Wawancara tidak terpimpin adalah wawancara dengan 

proses yang tidak sengaja mengadakan tanya jawab 

pada pokok fokus tertentu. 

3. Wawancara bebas terpimpin adalah kombinasi dari 

keduanya.
20

 Dalam hal ini pewawancara membuat 

pokok-pokok masalah yang akan diteliti, dan dalam 

proses selanjutnya mengikuti situasi.  

Peneliti menggunakan teknik wawancara terpimpin 

yang diajukan kepada guru bimbingan dan konseling dan 

siswa di SMK Negeri 1 Bandar Lampungdengan wawancara 

yang telah ditentukan pokok-pokok pertanyaan yang akan 

diajukan. 

b) Observasi  

Observasi merupakan suatu teknik atau secara 

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan 

terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.
21

Observasi 

ialah proses pengamatan tanpa perantara terkait bagaimana 

Implementasi Layanan Dasar Bimbingan Dan Konseling 

Dalam Mengurangi Dampak  Negatif Penggunaan Media 

Sosial di SMK N 1 Bandar Lampung. 

 

 

                                                             
19

Anwar Sutoyo, Pemahaman Individu Observasi,checklist, 

interview, Kuisioner, Sosiometri.h.123 
20

Nurbuco Cholid dan Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Bumi 

Aksara, 2009), h. 1. 

 
21

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 220 
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c) Dokumentasi 

Pada metode dokumentasi penulis melakukan 

pengumpulan data rendahnya perilaku belajar peserta didik 

melalui mencatat hal-hal yang diperlukan dalam suatu 

penelitian. Metode dokumentasi yaitu pengumpulan data 

melalui peninggalan tertulis, seperti arsip - arsip, buku-buku 

tentang pendapat teori, dalil atau hukum hukum dan lain-lain 

yang berhubungan dengan masalah penelitian tersebut.
22

 

Dokumentasi menurut Koencoro Ningrat adalah 

kumpulan data verbal yang berbentuk tulisan dalam arti 

sempit.Dokumentasi dalam arti luas juga meliputi RPL, 

absen, foto dan sebagainya.
23

 

5. Uji Keabsahan Data  

Untuk menguji keabsahan data, penulis 

menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi data adalah 

sebuah teknik pemeriksaan data dimana memanfaatkan 

sesuatu yg lain untuk tujuan perbandingan atau 

pengecekan data.  

Menurut Norman K. Denkin menyatakan bahwa 

triangulasi sebagai sebuah teknik gabungan atau 

mengombinasikan berbagai metode yang dipergunakan 

dalam mengungkapkan sebuah phenomena saling terkait 

diambil dari sudut pandang dan atau persfektif yang 

bebeda. Jika peneliti menggunakan triangulasi dalam 

pengumpulan data maka sebenarnya peneliti sudah 

mengumpulkan  dan sekaligus menguji kredibilitas data 

tersebut yaitu dengan mengecek kredibilitas data dengan 

berbagai teknik yang digunakan. yang ditujukan untuk 

memperoleh data dengan teknik yang sama namun dengan 

                                                             
22

  Margono, Metodelogi penelitian pendidikan, (jakarta, 2005), h.119 

23
koentjara Ningrat,Metode-metode penelitian 

Masyarakat,(Gramedia,Jakarta,1986), h.76 
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sumber yang berbeda.
24

Triangulasi Teknik untuk menguji 

kredibilitas data dilakukan dengan caramengecek data 

kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbedauntuk mengecek data bisa melalui wawancara, 

observasi, dokumentasi. Bila dengan teknik pengujian 

kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda, 

maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada 

sumber data yang bersangkutan untuk memastikan data 

mana yang dianggap benar. 

I. Sistematika Penulisan  

1. Bab I Pendahuluan   

Pada bab ini penulis menjelaskan mengenai penegasan judul, 

latar belakang, fokus dan sub fokus, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang 

relevan, metode penelitian, dan sistematikan penulisan.   

2. Bab II Landasan Teori 

Landasan teori merupakan bagian dari penelitian yang akan 

digunakan dalam panduan dalam penyusunan penelitian.   

3. Bab III Deskripsi Objek Penelitian 

Menjelaskan mengenai gambaran umum objek penelitian dan 

penyajian fakta dan data penelitian.  

4. Bab IV Analisis Penelitian  

Membahas terkait analisis data yang telah diteliti, kemudian 

membahas terkait data-data yang sudah dikumpulkan. 

5. Bab V Penutup   

Menjelaskan mengenai mengenai kesimpulan akhir penelitian 

dan saran-saran yang direkomendasikan berdasarkan 

pengalaman di lapangan untuk perbaikan proses pengujian 

selanjutnya. 

  

                                                             
24

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2013), h. 52 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Layanan Dasar Bimbingan dan Konseling  

1. Pengertian  

Pelayanan dasar adalah proses pemberian bantuan kepada 

seluruh konseli melalui kegiatan penyiapan pengalaman 

terstruktur dilakukan secara klasikal atau kelompok yang 

disajikan secara sistematis dalam rangka mengembangkan 

perilaku jangka panjang sesuai dengan tahap dan tugas-tugas 

perkembangan (yang dituangkan sebagai standar kompetensi 

kemandirian) yang diperlukan dalam pengembangan 

kemampuan untuk memilih dan mengambil keputusan dalam 

kehidupannya. Tujuan pelayanan dasar adalah untuk membantu 

semua konseli agar memperoleh perkembangan yang normal, 

memiliki mental yang sehat, dan memperoleh keterampilan 

dasar hidupnya, atau dengan kata lain membantu konseli agar 

mereka dapat mencapai tugas-tugas perkembangannya. 

Dalam penggunaan instrumen asesmen perkembangan dan 

kegiatan tatap muka terjadwal di kelas sangat diperlukan untuk 

mendukung implementasi komponen ini.Asesmen kebutuhan 

diperlukan untuk dijadikan landasan pengembangan 

pengalaman terstruktur yang telah disebutkan.
25

 

Berdasarkan paparan diatas, layanan dasar bimbingan dan 

konseling adalah proses pemberian bantuan kepada seluruh 

konseli yang dapat dilakukan secara klasikal maupun kelompok 

dalaman hal mengembangkan perilaku atau sikap kemandirian 

untuk dapat memilih dan mengambil keputusan di dalam 

kehidupannya. 

 

                                                             
 

25
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Direktor Jenderal Guru 

dan Tenaga Kependidikan, Pedoman Bimbingan dan Konseling Pada 

Pendidikan Dasar Pendidikan Menengah, (Jakarta: 2016), h. 9 
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2. Tujuan Bimbingan dan Konseling 

Menurut Anas Salahudin, tujuan bimbingan dan 

konseling dibagi menjadi dua yaitu tujuan umum dan tujuan 

khusus, yaitu sebagai berikut:
26

 

1) Tujuan umum Bimbingan dan Konseling disekolah 

Tujuan umum darin pelayanan bimbingan dan konseling 

pada dasarnya sejalan dengan tujuan pendidikan itu 

sendiri karena bimbingan dan konseling merupakan 

bagian integral dari sistem pendidikan. Pada Undang-

Undang Nomor 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional disebutkan bahwa tujuan pendidikan adalah 

terwujudnya manusia Indonesia seutuhnya yang cerdas, 

yang beriman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan 

keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian 

yang mantap dan mandiri, serta rasa tangung jawab 

kemasyarakatan dan kebangsaan.  

2) Tujuan khusus Bimbingan dan Konseling di Sekolah 

Tujuan khusus bimbingan dan konseling di Sekolah, yang 

di uraikan sebagai berikut: 

1. Membantu siswa untuk mengembangkan pemahaman 

diri sesuai dengan kecakapan, minat, pribadi, hasil 

belajar, serta kesempatan yang ada.  

2. Membantu siswa-siswa untuk mengembangkan motif-

motif dalam belajar, sehingga tercapai kemajuan 

pengajaran yang berarti.  

3. Memberikan dorongan di dalam pengarahan diri, 

pemecahan masalah, pengambilan keputusan, dan 

keterlibatan diri dalam proses pendidikan.  

                                                             
 

26
 Anas Salahuddin, (2010), Bimbingan dan Konseling, Bandung: 

CV Pustaka Setia, Hal, 22-23. 
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4. Membantu siswa-siswa untuk memperoleh kepuasan 

pribadi dalam penyesuaian diri secara maksimum 

terhadap masyarakat.  

5. Membantu siswa-siswa untuk hidup didalam 

kehidupan yang seimbang dalam berbagai aspek fisik, 

mental, dan sosial. 

Tohirin, menjelaskan tujuan bimbingan sacara singkat 

yang mengatakan tujuan bimbingan dan konseling adalah 

agar tercapainya perkembangan optimal pada individu yang 

dibimbing. Dengan kata lain agar individu (siswa) dapat 

mengembangkan dirinya secara optimal sesuai dengan 

potensi atau kapasitasnya dan agar individu dapat 

berkembang sesuai lingkungannya.
27

 

3. Jenis- jenis Layanan Dasar 

Dibawah ini merupakan jenis-jenis layanan dasar, yaitu:  

1) Layanan Orientasi Layanan orientasi merupakan layanan 

yang diselenggarakan oleh Bimbingan dan Konseling di 

sekolah untuk memperkenalkan kehidupan baru peserta 

didik di lingkungan sekolah yang baru, biasanya layanan 

orientasi ini diberikan dalam Masa Orientasi Sekolah 

(MOS) sebelum proses belajar mengajar dimulai.  

2) Layanan Informasi Layanan informasi merupakan 

layanan yang diberikan oleh Guru Bimbingan dan 

Konseling kepada peserta didik terkait dengan informasi-

informasi yang ada di sekolah maupun luar sekolah.  

3) Layanan Penempatan dan Penyaluran Layanan 

penempatan dan penyaluran merupakan layanan 

komunikatif antara Guru Bimbingan dan Konseling 

dengan peserta didik sehubungan dengan minat, bakat 

dan pemilihan karir yang berujung pada masa depan 

peserta didik. 
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4) Layanan Bimbingan Belajar Layanan bimbingan belajar 

merupakan layanan yang diberikan oleh Guru Bimbingan 

dan Konseling yang berkaitan dengan kegiatan belajar 

peserta didik. Contoh, “bimbingan pada peserta didik 

mengenai teknik belajar yang efektif, cara membaca 

cepat dan mengisi waktu luang”.  

5) Layanan Konseling Perorangan Layanan konseling 

perorangan merupakan layanan yang diberikan kepada 

setiap individu berdasarkan data ataupun kerelaan peserta 

didik untuk hadir bersama Guru pembimbing atau 

konselor dalam wawancara tatap muka guna membantu 

peserta didik yang ada dalampermasalahan untuk 

mengenal apa yang menjadi masalahnya, kekuatan 

dirinya untuk mencari solusi atas setiap masalahnya.  

6) Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok Layanan 

bimbingan dan konseling kelompok mengarahkan 

layanan kepada sekelompok individu/peserta didik, 

dengan satu kali kegiatan, layanan kelompok itu 

memberikan manfaat atau jasa kepada sejumlah individu. 

Kemanfaatan yang lebih meluas inilah yang paling 

menjadi perhatian semua pihak berkenaan dengan 

layanan kelompok itu sendiri.
28

 

4. Langkah-langkah Layanan Dasar BK 

1) Mengidentifikasi Masalah dan Kebutuhan Siswa 

Mengidentifikasi masalah dan kebutuhan siswa 

ini adalah langkah awal dan sangat penting yang tidak 

boleh ditinggalkan bagi seorang guru bimbingan dan 

konseling (konselor sekolah) yang akan memberikan 

layanan bimbingan dan konseling kepada peserta didik 

atau siswa. Pada langkah ini, hal yang harus diperhatikan 

oleh seorang guru bimbingan dan konseling (konselor 

sekoah) adalah mengenal dan memahami tanda-tanda 

atau gejala awal dari suatu masalah yang sedang dihadapi 
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oleh anak didik serta memahami kebutuhan yang dimiliki 

oleh para siswa. Biasanya para guru bimbingan dan 

konseling (konselor sekolah) akan memberikan angket 

atau kuesioner yang nantinya akan berfungsi 

mengungkap data masalah dan kebutuhan para siswa. 

Setelah data-data dari tahap mengidentifikasi 

masalah dan kebutuhan siswa dikumpulkan, langkah 

yang harus dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling 

(konselor sekolah) adalah mengevaluasi data tersebut 

untuk menemukan inti masalah dan kebutuhan yang 

sedang dihadapi oleh anak didik tersebut.Sebagai contoh, 

katakanlah masalah dan yang dihadapi oleh siswa adalah 

kurang menguasai materi pelajaran tertentu.Dari data 

perkirakan masalah ini selanjutnya dapat di jadikan 

sebagai acuan bagi guru bimbingan dan konseling dalam 

memberikan layanan bimbingan dan konseling kepada 

siswa di sekolah. 

2) Melakukan Diagnosis 

Melakukan diagnosis (dugaan awal) merupakan 

langkah setelah masalah dan kebutuhan siswa dapat 

diidentifikasi oleh guru bimbingan dan konseling 

(konselor sekolah), pada langkah diagnosis ini guru 

bimbingan dan konseling menetapkan masalah tersebut 

berdasarkan dari analisis latar belakang yang menjadi 

penyebab munculnya masalah yang dihadapi oleh siswa. 

Hal yang paling penting dari tahap diagnosis ini adalah 

kegiatan pengumpulan data dari berbagai hal yang 

menjadi latar belakang masalah yang dihadapi oleh 

siswa. 

3) Menetapkan Prognosis 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

prognisis merupakan ramalan tentang peristiwa yang 

akan terjadi, khususnya yang berhubungan dengan 

penyakit atau penyembuhan setelah operasi. Dalam 



20 

konteks pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling, 

prognosis adalah perencanaan tindakan dalam memberi 

bantuan kepada siswa setelah dilakukan tahapan 

diagnosis terhadap permasalahan. Dalam tahap prognosis 

ini, guru bimbingan dan konseling menetapkan alternatif 

tindakan yang akan dilakukan dalam memberikan 

bantuan kepada siswa 

4) Pemberian Bantuan (Pelaksanaan Konseling) 

Pemberian bantuan (pelaksanaan konseling) 

merupakan langkah penting dalam proses layanan 

bimbingan dan konseling yang diberikan kepada siswa. 

Setelah menetapkan prognosis guru bimbingan dan 

konseling merealisasikan langkah-langkah alternatif 

dalam bentuk pemberian bantuan (konseling) berdasarkan 

masalah yang dihadapi siswa.Langkah pemberian 

bantuan atau pelaksanaan layanan bimbingan dan 

konseling ini dilakukan dengan berbagai pendekatan dan 

teknik agar tindakan yang dilakukan guru bimbingan dan 

konseling bisa memberikan dampak yang efektif dalam 

membantu memecahkan permasalahan yang dihadapi 

oleh siswa. 

Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling 

kepada siswa biasanya tidak dilakukan hanya sekali atau 

dua kali pertemuan saja.Jika tidak ada kemajuan seperti 

yang diinginkan, maka bimbingan dan konseling kepada 

siswa dapat dilakukan secara berulang-ulang. Hal ini 

dimaksudkan supaya proses layanan bimbingan dan 

konseling dapat berjalan dengan nyaman, bisa saja dibuat 

jadwal dan sifat pertemuan dibuat dengan terikat. Atau, 

seorang guru bimbingan dan konseling menyesuaikan 

terhadap siswa yang mempunyai masalah kapan dia 

memiliki waktu luang atau merasa nyaman untuk 

melakukan pertemuan kembali untuk melakukan 

konseling. 
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5) Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling 

kepada siswa di sekolah yang baik harus ada dilakukan 

evaluasi. Tanpa adanya evaluasi guru bimbingan dan 

konseling tidak akan pernah tahu tingkat keberhasilan 

dari pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling 

terhadap siswa di sekolah. Evaluasi ini dilakukan dalam 

beberapa kali pertemuan. Evaluasi dapat dilakukan 

selama proses bimbingan dan konseling berlangsung 

sampai pada akhir pemberian bantuan. Sedangkan, bahan 

untuk melakukan evaluasi adalah data-data primer yang 

muncul atau terkumpul selama pertemuan dengan siswa 

dan data-data sekunder yang terus dikumpulkan selama 

proses pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling.  

Proses pengumpulan data untuk evaluasi bisa 

dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling selama 

proses bimbingan dan konseling dapat dilakukan dengan 

menggunakan beberapa teknik, seperti melalui 

wawancara, angket, observasi, diskusi, atau dokumentasi. 

Evaluasi ini biasa disebut dengan "penilaian pelaksanaan 

layanan bimbingan dan konseling". Kemudian dari hasil 

evaluasi ini nantinya akan digunakan oleh guru 

bimbingan dan konseling untuk memberikan layanan 

tindak lanjut dan layanan remedial dalam memberikan 

layanan bimbingan dan konseling.
29

 

 

B. Media Sosial 

1. Pengertian  

Media berasal dari bahasa latin “medium” yang secara 

harfiah berarti perantara atau pengantar. Media adalah perantara 

atau pengantar pesan dari pengirim kepenerima pesan. Assosiasi 

Teknologi dan Komunikasi Pendidikan (Association Of 
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Education And Communication Technology/ACT) di Amerika, 

membatasi pengertian media sebagai bentuk dan saluran yang 

digunakan orang untuk menyalurkan pesan atau informasi.
30

 

Assosiasi Pendidikan Nasional (National Education 

Association/ NEA), mengartikan media adalah bentuk-bentuk 

komunakasi baik tercetak maupun audiovisual serta 

peralatannya.
31

 

Beberapa ahli mendefinisikan pengertian dari Media 

Sosial, yaitu : 

1. Menurut Mandibergh, Media Sosial adalah media yang 

mewadahi kerja sama diantara pengguna yang menghasilkan 

konten.  

2. Menurut Shirky, Media Sosial merupakan alat untuk 

meningkatakan kemampuan pengguna untuk berbagi dan 

bekerja sama diantara pengguna dan melakukan tindakan 

secara kolektif yang semuanya berada di luar kerangka 

institusional maupun organisasi.
32

 

3. Menurut Van Dijk, Media Sosial adalah media yang 

memfokuskan pada eksistensi pengguna yang memfasilitasi 

mereka dalam beraktivitas maupun berkolaborasi.  

4. Menurut Meike dan Young, Media Sosial merupakan 

konvergensi antara komukasi personal dalam arti saling 

berbagi antara individu den media publik untuk berbagi ke 

siapa saja tanpa ada ke khususan individu 

Media Sosial adalah medium diinternet yang 

memungkinkan pengguna untuk merepresentasikan dirinya 

maupun berinteraksi, bekerjasama, berbagi, berkomunikasi 
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dengan pengguna lain, dan membentuk ikatan sosial secara 

virtual.
33

 

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan/informasi dari pengirim ke penerima 

sehingga dapat menstimulus pikiran, perasaan, perhatian serta 

minat penerima informasi tersebut.Sedangkan sosial menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti segala sesuatu 

yang berkenaan dengan masyarakat.
34

 

 

2. Sejarah Media Sosial 

Awal mula terbentuknya media sosial terjadi pada tahu 

1978 dari penemuan sistem papan buletin, yang dapat 

memungkinkan kita untuk mengunggah, atau mengunduh 

informasi, dapat berkomunikasi dengan mengunakan surat 

elektronik yang koneksi internetnya masih terhubung dengan 

saluran telepon dengan modem. Tahun 1995, Lahirlah situs 

GeoCities yang melayani Web Hosting atau penyimpanan data 

website agar halaman tersebut dapat diakses di mana saja.Tahun 

1997 hingga 1999 muncul media sosial pertama yaitu 

Sixdegree.com dan Classmates.com. 

Setelahnya munculah situs untuk membuat blog pribadi 

yaitu Blogger yang kini cukup terkenal bagi orang-orang yang 

suka menulis.Lalu tahun 2002, Friendster menjadi media sosial 

yang sangat terkenal dan kehadirannya sempat menjadi 

fenomenal. Tahun 2003 dan selanjutnya munculah media sosial 

lainnya, seperti: LinkedIn, MySpace, Twitter, Wiser, dan 

lainnya.
35
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3. Jenis-Jenis Media Sosial 

1) Facebook, pencipta Facebook adalah Mark Zuckerberg. 

Facebook memang menduduki peringkat pertama media 

sosial yang paling banyak di gunakan di dunia. Dari yang 

remaja dewasa bahkan anak sekolah dasar sendiri sudah 

menggunakan media sosial ini. Terlepas suka atau tidak 

suka, saat ini Facebook merupakan media sosial paling 

populer di dunia. Kepopuleran Facebook inilah yang 

mengantarkan Mark Zuckerberg menjadi salah satu orang 

terkaya di dunia diusia yang masih muda.
36

 

2) Twitter, pencipta Twitter sendiri adalah Jack Dorsey. Beliau 

pengusaha Amerika Serikat yang dikenal sebagai pencipta 

Twitter dan pendiri serta CEO Square, layanan pembayaran 

pada perangkat seluler.  

Media sosial yang mirip dengan microblog ini tercatat 

sebagai media sosial yang paling aktif penggunanya.Sejak 

diluncurkan tahun 2006 Twitter tumbuh dengan pesat dan 

saat ini sudah mencapai 284 juta pengguna.
37

 

Bagi yang suka membagikan status yang singkat jelas dan 

padat Twitter adalah tempat yang tepat untuk Anda. Hampir 

seluruh pengguna internat menggunakan Twitter, 

diantaranya selebritis, politikus, dan juga relawan mereka 

semua menggunakan media sosial ini untuk kepentingan 

masing-masing 

3) Youtube, salah satu perusahaan milik Google. Youtube 

diciptakan oleh 3 orang mantan karyawan paypal (website 

online komersial) yaitu Chad Hurley, Jawed Karim dan 

Steve Chen pada Februari 2005. Sejak awal diluncurkan, 

youtube langsung mendapat sambutan baik dari masyarakat, 

kehadiran youtubr membawa pengaruh luar biasa kepada 

masyarakat, khusunya masyarakat yang memiliki keahlian 

dibidang pembuatan video, film pendek, dokumenter tetapi 
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tidak memiliki sarana untuk mempublikasikan karyanya. 

Youtube mudah dipergunakan, tidak memerlukan biaya yang 

besar dan dapat diakses dimanapun, tentunya dengan 

bantuan smartphone yang sudah canggih.
38

 

4. Fungsi Media Sosial  

1) Social media adalah media yang didesain untuk memperluas 

interaksi sosial manusia menggunakan internet dan teknologi 

web.  

2) Social media berhasil mentransformasi praktik komunikasi 

searah media siaran dari satu institusi media ke banyak 

audience (“one to many”) menjadi praktik komunikasi 

dialogis antar banyak audienc (“many to many”) 

3) Social media mendukung demokratisasi pengetahuan dan 

informasi. Mentransformasi manusia dari pengguna isi pesan 

menjadi pembuat pesan itu sendiri.
39

 

Selanjutnya McQuail berpendapat bahwa fungsi utama 

media bagi masyaraka adalah : 

1) Informasi (Inovasi, adaptasi, dan kemajuan) 

2) Korelasi (Menjelaskan, menafsirkan, mengomentari 

makna peristiwa dan informasi, Menunjang otoritas dan 

norma-norma yang mapan, Mengkoordinasi beberapa 

kegiatan, Membentuk kesepakatan.  

3) Kesinambungan (Mengekspresikan budaya dominan dan 

mengakui keberadaankebudayaan. khusus (subculture) 

serta perkembangan budaya baru, Meningkatkan dan 

melestarikan nilai-nilai. 

4) Hiburan (Menyediakan hiburan, pengalihan perhatian, 

dan sarana relaksasi, Meredakan ketegangan social) 
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5) Mobilisasi (Mengkampanyekan tujuan masyarakat dalam 

bidang politik, perang, pembangunan ekonomi, 

pekerjaan, dan kadang kala juga dalam bidang agama).
40

 

5. Manfaat Media Sosial 

Media sosial merupakan bagian dari sistem relasi, 

koneksi dan komunikasi. Berikut ini sikap yang harus kita 

kembangkan terkait dengan peran, dan manfaat media sosial: 

1) Sarana belajar, mendengarkan, dan menyampaikan. 

Berbagai aplikasi media sosial dapat dimanfaatkan untuk 

belajar melalui beragam informasi, data dan isu yang 

termuat di dalamnya. Pada aspek lain, media sosial juga 

menjadi sarana untuk menyampaikan berbagai informasi 

kepada pihak lain. Konten-konten di dalam media sosial 

berasal dari berbagai belahan dunia dengan beragam latar 

belakang budaya, sosial, ekonomi, keyakinan, tradisi dan 

tendensi. Oleh karena itu, benar jika dalam arti positif, 

media sosial adalah sebuah ensiklopedi global yang 

tumbuh dengan cepat. Dalam konteks ini, pengguna 

media sosial perlu sekali membekali diri dengan  

kekritisan, pisau analisa yang tajam, perenungan yang 

mendalam, kebijaksanaan dalam penggunaan dan emosi 

yang terkontrol.
41

 

2) Sarana dokumentasi, administrasi dan integrasi. 

Bermacam aplikasi media sosial pada dasarnya 

merupakan gudang dan dokumentasi beragam konten, 

dari yang berupa profil, informasi, reportase kejadian, 

rekaman peristiwa, sampai pada hasil-hasil riset kajian. 

Dalam konteks ini, organisasi, lembaga dan perorangan 

dapat memanfaatkannya dengan cara membentuk 

kebijakan penggunaan media sosial dan pelatihannya 

bagi segenap karyawan, dalam rangka memaksimalkan 
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fungsi media sosial sesuai dengan target-target yang telah 

dicanangkan. Beberapa hal yang bisa dilakukan dengan 

media sosial, antara lain membuat blog organisasi, 

mengintegrasikan berbagai lini di perusahaan, 

menyebarkan konten yang relevan sesuai target di 

masyarakat, atau memanfaatkan media sosial sesuai 

kepentingan, visi, misi, tujuan, efisiensi, dan efektifitas 

operasional organisasi.  

3) Sarana perencanaan, strategi dan manajemen. Akan 

diarahkan dan dibawa ke mana media sosial, merupakan 

domain dari penggunanya. Oleh sebab itu, media sosial di 

tangan para pakar manajemen dan marketing dapat 

menjadi senjata yang dahsyat untuk melancarkan 

perencanaan dan strateginya. Misalnya saja untuk 

melakukan promosi, menggaet pelanggan setia, 

menghimpun loyalitas customer, menjajaki market, 

mendidik publik, sampai menghimpun respons 

masyarakat.
42

 

4) Sarana kontrol, evaluasi dan pengukuran. Media sosial 

berfaedah untuk melakukan kontrol organisasi dan juga 

mengevaluasi berbagai perencanaan dan strategi yang 

telah dilakukan. Ingat, respons publik dan pasar menjadi 

alat ukur, kalibrasi dan parameter untuk evaluasi. Sejauh 

mana masyarakat memahami suatu isu atau persoalan, 

bagaimana prosedur-prosedur ditaati atau dilanggar 

publik, dan seperti apa keinginan dari masyarakat, akan 

bisa dilihat langsung melalui media sosial. Pergerakan 

keinginan, ekspektasi, tendensi, opsi dan posisi 

pemahaman publik akan dapat terekam dengan baik di 

dalam media sosial. Oleh sebab itu, media sosial juga 

dapat digunakan sebagai sarana preventif yang ampuh 

dalam memblok atau memengaruhi pemahaman publik. 
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6. Dampak Negatif Media Sosial 

Putri, Nurwati dan Budiarti  menyebutkan dalam 

penelitiannya bahwa media sosial memiliki dampak 

positif dan dampak negatif. Dampak positif antara lain 

memperluas jaringan pertemanan, mendapatkan 

informasi yang bermanfaat. Dampak negatifnya adalah 

tidak semua pengguna media sosial merupakan pengguna 

yang sopan dalam bertutur kata atau berbagi konten dan 

dapat mengganggu kehidupan serta komunikasi pengguna 

media sosial dengan keluarganya. Pemakaian media 

sosial yang berlebihan (excessive use) adalahemosi yang 

diungkapkan lewat media sosial dapat menular tanpa 

disadari oleh pengguna media sosial saat membaca atau 

melihat konten dari pengguna yang lain. Keadaan 

tersebut memungkinkan pengguna untuk merasakan 

emosi yang sama ataupun emosi yang muncul lainnya 

secara tidak sadar.
43
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